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Penelitian ini bertujuan untuk menyintesis bukti empiris terbaru mengenai hubungan
antara strategi branding sekolah, kualitas serta manajemen fasilitas, dan pembentukan
kepercayaan publik dalam konteks pendidikan. Metode penelitian yang digunakan
adalah Systematic Literature Review (SLR) dengan pendekatan PRISMA (Preferred
Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses), menelaah publikasi ilmiah
terbitan tahun 2020-2025 yang diperoleh melalui Publish or Perish dari basis data
Scopus dan Google Scholar. Tahap seleksi literatur dilakukan secara komprehensif
dengan proses identifikasi, penyaringan, kelayakan, dan analisis mendalam, sehingga
diperoleh 35 artikel final yang relevan untuk dianalisis. Hasil tinjauan menunjukkan
bahwa branding yang kuat berkontribusi pada pembentukan persepsi positif, tetapi
efektivitasnya meningkat signifikan ketika didukung oleh fasilitas yang memadai,
lingkungan belajar yang aman, serta manajemen sarana yang profesional. Implikasi
penelitian menegaskan perlunya kebijakan dan praktik manajerial yang
menyelaraskan strategi komunikasi dengan investasi fasilitas guna memperkuat
legitimasi dan kepercayaan jangka panjang dari orang tua, siswa, dan pemangku
kepentingan lainnya.
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Abstract

This study aims to synthesize the latest empirical evidence on the relationship between
school branding strategies, facility quality and management, and the formation of public
trust in the educational context. The research method used is a Systematic Literature
Review (SLR) with the PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and
Meta-Analyses) approach, examining scientific publications published between 2020 and
2025 obtained through Publish or Perish from the Scopus and Google Scholar databases.
The literature selection stage was carried out comprehensively through identification,
screening, eligibility, and in-depth analysis, resulting in 35 final articles relevant for
analysis. The review results indicate that strong branding contributes to the formation of
positive perceptions, but its effectiveness increases significantly when supported by
adequate facilities, a safe learning environment, and professional facility management.
The research implications emphasize the need for policies and managerial practices that
align communication strategies with facility investments to strengthen legitimacy and
long-term trust from parents, students, and other stakeholders.
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PENDAHULUAN

Persaingan antar-lembaga pendidikan semakin intens: selain mutu akademik, orang tua dan
komunitas menilai sekolah berdasarkan reputasi, pengalaman layanan, dan kondisi fisik yang
terlihat semua faktor yang memengaruhi kepercayaan publik terhadap institusi pendidikan.
Kepercayaan publik berperan sebagai modal sosial yang menentukan keputusan pendaftaran,
dukungan komunitas, serta legitimasi sekolah dalam jangka panjang. Studi-studi tinjauan recent
menegaskan bahwa kepercayaan di ranah pendidikan bersifat multidimensidipengaruhi oleh
reputasi, transparansi, kualitas interaksi, dan bukti konkret dari kapabilitas institusi (Conradsen,
S., Osnes, E. A, & Skirbekk, H., 2024).

Di lapangan, masalah konkret terlihat dua arah. Pertama, banyak penelitian dan praktik
branding sekolah cenderung menekankan aspek komunikasi visual dan pemasaran digital (logo,
slogan, media sosial) namun kurang mengintegrasikan pengalaman fisik sekolah (fasilitas)
sebagai bukti janji merek; pendekatan demikian berisiko menciptakan expectation-reality gap
yang melemahkan trust ketika fasilitas tidak sesuai citra yang dikomunikasikan. Beberapa kajian
sistematis dan studi kualitatif di konteks pendidikan menyoroti dominasi fokus pada strategi
branding saja tanpa mengaitkannya dengan dimensi sarana-prasarana yang nyata
(Wulyatiningsih, T., 2023). Kedua, kualitas dan manajemen fasilitas, ruang kelas, laboratorium,
sanitasi, sarana teknologi ternyata berpengaruh langsung terhadap proses pembelajaran dan
persepsi stakeholder; penelitian-penelitian empiris menunjukkan fasilitas yang memadai
meningkatkan motivasi dan persepsi kualitas sekolah di mata orang tua dan siswa. Namun bukti
empiris yang menghubungkan manajemen fasilitas dengan persepsi merek (brand perception)
dan trust publik masih terfragmentasi (Hardiana, N. D,, et al.,, 2022).

Urgensi penelitian ini muncul dari kebutuhan praktis dan teoretis. Praktisnya, kepala
sekolah dan pembuat kebijakan memerlukan panduan berbasis bukti tentang bagaimana
menyelaraskan investasi fasilitas dengan strategi branding agar upaya membangun reputasi
berbuah trust yang tahan lama. Teoretisnya, literatur tentang trust dalam pendidikan menuntut
model yang menangkap interaksi antara dimensi simbolik/komunikatif (branding) dan dimensi
material/operasional (fasilitas) sebagai antecedents trust. Kajian scoping dan review terbaru
menegaskan perlunya penelitian yang mengintegrasikan berbagai antecedent trust untuk
menghasilkan model konseptual yang lebih komprehensif (Conradsen, S., Osnes, E. A., & Skirbekk,
H., 2024).

Sebagai respons terhadap masalah tersebut, penelitian ini menawarkan kontribusi
metodologis dan konseptual melalui Systematic Literature Review (SLR) yang secara eksplisit
menyintesis temuan tentang: (a) strategi dan elemen school branding yang relevan, (b) peran
kualitas serta manajemen fasilitas sekolah, dan (c) mekanisme bagaimana kedua elemen ini
bersama-sama membentuk kepercayaan publik. Pendekatan SLR memungkinkan identifikasi pola
bukti empiris, praktik efektif, serta celah penelitian (research gaps) secara sistematis dan dapat
direplikasi sebuah kontribusi penting mengingat sebagian besar studi empiris terkait masih
bersifat terpisah atau kontekstual (Wulyatiningsih, T., 2023).

Dari tinjauan awal literatur terkini ditemukan beberapa kesenjangan utama yang
menjadikan penelitian ini orisinal. Pertama fragmentasi fokus penelitian. Banyak studi membahas
branding sekolah (strategi komunikasi, digital marketing, identitas) atau manajemen fasilitas
(infrastruktur, maintenance, learning environment) secara terpisah. Studi yang secara simultan
mengkaji interaksi keduanya dalam kaitan langsung dengan public trust masih sedikit
(Wulyatiningsih, T., 2023). Kedua persepsi stakeholder kurang terdokumentasi dalam sinergi
brand-fasilitas. Bukti tentang bagaimana orang tua dan komunitas mengaitkan fasilitas fisik
dengan klaim branding masih terbatas, khususnya dalam studi kuantitatif multi-lokasi (Hardiana,
N. D, et al,, 2022). Ketiga kurangnya model integratif berbasis bukti. Meskipun ada model trust
yang komprehensif di pendidikan, sedikit yang memposisikan fasilitas sekolah sebagai variabel
mediator/moderator antara strategi branding dan trust publik. Hal ini membuka peluang
kontribusi teoretis berupa model integratif baru (Conradsen, S., Osnes, E. A., & Skirbekk, H., 2024).
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Penelitian ini menawarkan tiga elemen kebaruan: (1) holistic lens yang menyatukan
literatur branding dan fasilitas dalam kerangka antecedents trust; (2) penggunaan SLR yang
difokuskan pada literatur lima tahun terakhir untuk menangkap praktik dan temuan empiris
paling mutakhir; dan (3) output berupa peta bukti (evidence map) dan rekomendasi praktis yang
menghubungkan taktik branding dengan praktik pengelolaan fasilitas sehingga dapat menjadi
landasan bagi model konseptual baru dan pedoman implementasi untuk pengelola sekolah dan
pembuat kebijakan.

Berdasarkan gap dan tujuan di atas, penelitian SLR ini difokuskan oleh tiga pertanyaan
penelitian berikut: (1) Bagaimana literatur terkini (2019-2025, dengan penekanan 2021-2025)
menghubungkan strategi branding sekolah dengan pembentukan kepercayaan publik? (2) Apa
peran kualitas dan manajemen fasilitas sekolah dalam memperkuat atau melemahkan
kepercayaan publik? (3) Praktik, model, atau kombinasi strategi branding dan pengelolaan
fasilitas apa yang paling efektif untuk membangun kepercayaan jangka panjang di antara orang
tua, siswa, dan pemangku kepentingan lainnya?

Selain itu, tujuan umum dari penelitian ini yaitu untuk menghasilkan sintesis bukti yang
jelas dan sistematis mengenai mekanisme, praktik, dan model yang menghubungkan branding
sekolah dan manajemen fasilitas dengan pembentukan kepercayaan publik. Kontribusi ilmiahnya
meliputi: (a) pengembangan peta bukti (evidence map) yang mengintegrasikan dua domain riset
yang selama ini fragmentaris; (b) pengusulan model konseptual integratif yang menempatkan
fasilitas sebagai mediator/moderator antara strategi branding dan trust; serta (c) rekomendasi
berbasis bukti untuk praktik manajerial dan kebijakan pendidikan dengan demikian penelitian ini
berupaya memperkaya literatur branding pendidikan dan teori trust, serta memberikan panduan
operasional yang relevan bagi praktik sekolah di berbagai konteks.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain Systematic Literature Review (SLR) untuk
mengidentifikasi, menilai, dan mensintesis temuan ilmiah terkait strategi branding sekolah dalam
meningkatkan kepercayaan publik. Pendekatan SLR dipilih karena mampu menyediakan bukti
ilmiah yang komprehensif dan terstruktur berlandaskan hasil penelitian terdahulu. Proses telaah
dilaksanakan mengikuti pedoman Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-
Analyses (PRISMA), sehingga kualitas pelaporan menjadi lebih transparan dan replikasi dapat
dilakukan dengan lebih mudah. Sumber data penelitian berupa artikel ilmiah yang diperoleh
melalui aplikasi Publish or Perish dengan akses ke database Scopus dan Google Scholar. Peneliti
menetapkan batas waktu publikasi antara tahun 2020 sampai 2025 karena periode tersebut
merepresentasikan dinamika terkini pendidikan vokasi pada era transformasi digital dan
tuntutan globalisasi. Pencarian literatur dilakukan menggunakan kombinasi kata kunci: “public
trust” OR “trust in school” AND “school facilities” OR “school infrastructure” AND “education” OR
“school management” AND “systematic literature review” OR “systematic review” OR “literature
review”. Melalui proses identifikasi awal ditemukan sebanyak 485 artikel dari Scopus dan 217
artikel dari Google Scholar. Seluruh artikel tersebut kemudian diunggah ke aplikasi Mendeley
untuk penelusuran metadata, pembaruan informasi, serta penghapusan duplikat, sehingga hanya
693 artikel yang dapat digunakan untuk tahap penyaringan lebih lanjut. Tahap penyaringan
dilakukan melalui penelaahan judul dan abstrak berdasarkan relevansinya terhadap fokus
penelitian. Pada tahap ini sebanyak 483 artikel dieliminasi karena tidak sesuai dengan konteks
strategi branding dan kepercayaan publik, sehingga tersisa 210 artikel yang dianggap memenuhi
kriteria awal. Artikel yang tersisa kemudian masuk ke tahap eligibility dengan pemeriksaan
aksesibilitas full-text, indeks jurnal, bahasa publikasi, kontribusi terhadap variabel penelitian,
serta kesesuaian konteks strategi branding dan kepercayaan publik. Kriteria inklusi yang
ditetapkan mencakup artikel dengan full-text tersedia, ditulis dalam bahasa Indonesia atau
Inggris, dipublikasikan di jurnal yang terindeks Scopus atau SINTA 1- 2, serta secara langsung
berkontribusi pada topik strategi branding sekolah dan kepercayaan publik. Sebaliknya, artikel
dikeluarkan apabila tidak menyediakan full-text, tidak terindeks secara kredibel, ditulis dalam
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bahasa selain Indonesia atau Inggris, atau temuan penelitiannya tidak berhubungan dengan
strategi branding sekolah dan kepercayaan publik. Setelah proses kelayakan dilakukan, hanya 68
artikel yang memenuhi seluruh kriteria. Namun pada tahap evaluasi substansi, terdapat 33 artikel
yang tidak memiliki kedalaman metodologis maupun kontribusi yang memadai, sehingga
dikeluarkan dari analisis. Dengan demikian, sebanyak 35 artikel dipastikan layak untuk dilakukan
analisis final. Tahapan seleksi literatur divisualisasikan menggunakan PRISMA Flow Diagram
untuk memperjelas proses identifikasi, penyaringan, dan evaluasi kelayakan studi. Visualisasi
lengkap disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. PRISMA Flow Diagram

Untuk memastikan hanya artikel yang relevan dan memenubhi standar kualitas yang dianalisis,
penelitian ini menetapkan kriteria inklusi dan eksklusi secara jelas pada tahap seleksi studi.
Penetapan kriteria ini bertujuan untuk memastikan bahwa literatur yang dipilih benarbenar
berkontribusi terhadap tujuan penelitian, memiliki kredibilitas publikasi, serta dapat
memberikan data empiris yang memadai untuk proses sintesis. Adapun rincian kriteria inklusi
dan eksklusi disajikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Kriteria Inklusi EksKklusi

Bahasa Indonesia - Inggris Non Indonesia Inggris

Prosiding Fakultas [lmu Pendidikan Universitas Negeri Jakarta yang diselenggarakan Program Studi
Manajemen Pendidikan dengan tema “Transformasi Manajemen Pendidikan dalam Penguatan Deep Learning 159
di Era Society 5.0”



Full Text Tersedia Tidak tersedia

Type Artikel Jurnal Terindeks, Prociding Literatur tidak terpublikasi

Relevance Literatur  berkontribusi terhadap | Literatur tidak berkontribusi
penelitian Membangun Kepercayaan | terhadap penelitian Membangun
Publik melalui Branding dan Fasilitas | Kepercayaan Publik melalui
Sekolah Branding dan Fasilitas Sekolah

Objek penelitian dalam SLR ini adalah strategi, model, kebijakan, dan faktor-faktor yang
mempengaruhi strategi branding sekolah dalam meningkatkan kepercayaan publik sebagaimana
dilaporkan dalam setiap artikel yang direviu. Data dari artikel diekstraksi melalui lembar analisis
yang mencakup identitas artikel, tujuan, metodologi, temuan utama, serta rekomendasi. Analisis
data dilakukan dengan teknik thematic coding untuk mengelompokkan temuan ke dalam tema-
tema strategis terkait peningkatan kepercayaan publik. Selanjutnya, dilakukan sintesis naratif dan
perbandingan antar literatur guna mengidentifikasi pola, kecenderungan riset, serta kesenjangan
pengetahuan yang masih perlu ditindaklanjuti dalam kajian mendatang. Melalui pendekatan ini,
SLR menghasilkan pemetaan ilmiah yang komprehensif mengenai strategi branding sekolah
dalam meningkatkan kepercayaan publik berdasarkan bukti empiris dari 35 artikel terpublikasi
bereputasi internasional dan nasional.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis bibliometrik terhadap 35 artikel ilmiah divisualisasikan menggunakan
perangkat lunak VOS Viewer sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2. Visualisasi tersebut
menggambarkan hubungan antar kata kunci yang sering muncul dalam penelitian bertema
strategi branding dan public trust.

student satisfaction brangimage
fadilities publigitrust brandirigstrategy school fifanding @  edugation

schgol brafiging

j‘l, VOSviewer

Gambar 2. VOSViewer

Peta VOSViewer tersebut menunjukkan pola hubungan antar-kata kunci yang relevan
dalam penelitian mengenai “Membangun Kepercayaan Publik melalui Branding dan Fasilitas
Sekolah.” Visualisasi tersebut memperlihatkan tiga klaster utama yang saling terhubung dan
membentuk alur tematik yang komprehensif. Klaster pertama (warna biru) memusatkan
hubungan antara brand image, student satisfaction, dan public trust. Pola ini menunjukkan bahwa
citra sekolah yang positif memiliki pengaruh langsung terhadap tingkat kepuasan siswa, yang
pada akhirnya memperkuat kepercayaan publik terhadap lembaga pendidikan. Dengan kata lain,
persepsi masyarakat mengenai kualitas sekolah banyak ditentukan oleh bagaimana sekolah
membangun dan mengelola citra mereknya secara konsisten.

Sementara itu, klaster kedua (warna hijau) menggambarkan keterkaitan antara facilities,
school, dan branding. Klaster ini menegaskan bahwa fasilitas sekolah bukan hanya sebagai sarana
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pendukung pembelajaran, tetapi juga merupakan elemen strategis dalam membentuk identitas
dan daya tarik sekolah di mata masyarakat. Fasilitas yang memadai seperti ruang belajar yang
nyaman, laboratorium yang lengkap, dan infrastruktur modern mendukung terciptanya
pengalaman belajar yang positif, yang kemudian memperkuat upaya branding sekolah. Dari
visualisasi terlihat bahwa fasilitas berkontribusi terhadap branding yang pada gilirannya
berhubungan dengan peningkatan brand image.

Pada klaster ketiga (warna merah), muncul kata kunci seperti branding strategy, school
branding, dan education yang menjelaskan bahwa strategi branding menjadi jembatan penting
dalam menghubungkan layanan pendidikan dengan persepsi publik. Strategi branding yang
terencana dan terarah memungkinkan sekolah membangun identitas yang Kkuat,
berkesinambungan, dan relevan dengan kebutuhan masyarakat. Hubungan branding strategy
menuju public trust menunjukkan bahwa strategi branding yang efektif dapat meningkatkan
kepercayaan publik, terutama ketika selaras dengan kualitas layanan pendidikan yang diberikan.

Jika dilihat secara keseluruhan, peta ini menunjukkan alur tematik yang jelas, yaitu
fasilitas sekolah yang baik mendukung penguatan branding, branding yang kuat menghasilkan
brand image positif, dan pada akhirnya brand image tersebut membangun public trust. Dengan
demikian, kepercayaan publik tidak muncul secara instan, tetapi merupakan hasil dari kombinasi
antara kualitas fasilitas, pelaksanaan strategi branding yang tepat, dan pengalaman positif yang
dirasakan siswa. Visualisasi ini menegaskan pentingnya pendekatan terpadu antara fasilitas
sekolah dan branding dalam membangun reputasi dan kepercayaan jangka panjang dari
masyarakat terhadap institusi pendidikan.

Hasil kajian literatur dari tahun 2019-2025 menunjukkan bahwa strategi branding
sekolah memiliki hubungan yang kuat dan konsisten dengan pembentukan kepercayaan publik.
Berbagai penelitian terbaru menegaskan bahwa branding sekolah tidak lagi dipahami sekadar
promosi, tetapi menjadi instrumen strategis yang mempengaruhi bagaimana masyarakat menilai
kredibilitas, reputasi, dan kualitas institusi pendidikan. Studi kualitatif oleh Qualitative Study on
Private School Branding (2023) menunjukkan bahwa strategi branding yang dirancang secara
sistematis meliputi konsistensi identitas visual, diferensiasi program unggulan, penguatan narasi
keberhasilan siswa, dan penggunaan media sosial untuk membangun kedekatan emosional
berperan signifikan dalam memperkuat brand image. Brand image inilah yang kemudian menjadi
dasar terbentuknya public trust, sebagaimana dijelaskan Eriani (2025) bahwa persepsi publik
terhadap kualitas sekolah memediasi hubungan antara aktivitas branding dan kepercayaan orang
tua. Temuan serupa dijelaskan oleh Fernandez-Gubieda (2025) bahwa reputasi institusi
pendidikan sangat dipengaruhi oleh konsistensi komunikasi strategis dan bukti kinerja sekolah,
di mana transparansi dan koherensi pesan terbukti menjadi faktor yang paling menentukan
dalam pembentukan kepercayaan jangka panjang.

Selain strategi branding, kualitas dan manajemen fasilitas sekolah merupakan elemen
penting yang diperhatikan publik dalam menilai kredibilitas institusi pendidikan. Berbagai
penelitian menegaskan bahwa fasilitas sekolah berfungsi sebagai representasi fisik dari
komitmen sekolah terhadap kualitas layanan pendidikan. Studi oleh Elfina (2022) menemukan
bahwa ketersediaan fasilitas yang memadai seperti ruang kelas yang nyaman, laboratorium yang
modern, perpustakaan yang dikelola dengan baik, serta sarana sanitasi dan keselamatan
berkorelasi positif dengan kepuasan siswa dan orang tua, yang kemudian memengaruhi
kepercayaan publik terhadap sekolah. Wicaksono (2023) menambahkan bahwa kualitas fasilitas
tidak hanya bergantung pada kelengkapan, tetapi juga pada manajemen dan pemeliharaan yang
konsisten. Jika fasilitas dikelola secara transparan, terencana, dan akuntabel, maka publik menilai
sekolah memiliki tata kelola yang baik, dan hal ini memperkuat kepercayaan terhadap lembaga.
Sebaliknya, fasilitas yang buruk atau tidak terawat dapat melemahkan kepercayaan publik
meskipun sekolah memiliki strategi branding yang kuat, sebab publik cenderung menilai adanya
ketidaksesuaian antara citra yang dibangun dan kondisi nyata di lapangan.

Kajian lebih lanjut memperlihatkan bahwa kepercayaan publik meningkat ketika strategi
branding sekolah terintegrasi dengan manajemen fasilitas yang baik. Penelitian di banyak negara,
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termasuk Indonesia, menunjukkan bahwa sekolah yang menggabungkan branding berbasis bukti
(evidence-based branding) dengan tata kelola fasilitas yang standar dan partisipatif cenderung
mampu membangun kepercayaan jangka panjang dari orang tua dan pemangku kepentingan
lainnya. Sebagai contoh, Bolatimi (2025) menegaskan bahwa peningkatan fasilitas secara terukur
dan terdokumentasi dapat memperkuat persepsi publik, terutama jika sekolah
mengomunikasikan perkembangan tersebut melalui laporan terbuka, media sosial, atau
pertemuan komunitas. Pendekatan ini sejalan dengan temuan Eriani (2025), yang menunjukkan
bahwa publik lebih percaya kepada sekolah yang menunjukkan bukti perbaikan nyata melalui
narasi transparan. Selain itu, model pengelolaan fasilitas berbasis partisipasi misalnya melibatkan
guruy, orang tua, dan siswa dalam proses audit fasilitas telah terbukti meningkatkan rasa memiliki
terhadap sekolah, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap kepercayaan publik
(Wicaksono, 2023).
a. Literatur terkini terkait strategi branding sekolah dengan pembentukan kepercayaan publik
Literatur terkini menunjukkan bahwa strategi branding sekolah memainkan peran
penting dalam membentuk persepsi dan kepercayaan publik, terutama setelah 2021 ketika
kompetisi antarlembaga pendidikan semakin kuat. Branding sekolah dipahami bukan hanya
sebagai identitas visual, tetapi rangkaian pengalaman, kualitas layanan, dan interaksi sosial
yang membangun reputasi lembaga. Paccaud (2021) menegaskan bahwa hubungan antara
sekolah dan keluarga memiliki kontribusi signifikan terhadap kepuasan dan kepercayaan
orang tua, yang kemudian menjadi bagian dari citra sekolah. Hubungan interpersonal ini
menjadi elemen penting dalam strategi branding berbasis relasi. Selain itu, Seger (2025)
menunjukkan bahwa kepercayaan terhadap pemimpin sekolah memperkuat komitmen dan
loyalitas internal, yang secara tidak langsung memperkuat citra sekolah karena publik
cenderung menilai kualitas organisasi dari stabilitas dan integritas kepemimpinannya.

Penelitian lain menegaskan bahwa konsistensi citra dan identitas sekolah juga penting
dalam membangun kepercayaan publik. Xian (2025) menyatakan bahwa atribut visual dan
konsistensi identitas sekolah berpengaruh terhadap persepsi masyarakat; semakin kuat citra
visual yang dikelola sekolah, semakin tinggi pula pengakuan publik terhadap institusi tersebut.
Hal ini sejalan dengan konsep brand equity yang dijelaskan Bernarto et al. (2020), yang
menemukan bahwa brand image dan brand trust berperan penting dalam menciptakan
loyalitas terhadap sebuah brand, termasuk dalam konteks pendidikan. Dalam konteks
pemasaran pendidikan, penelitian Irdiyanti et al. (2023) juga menegaskan bahwa branding
sekolah yang efektif harus mencakup komunikasi nilai (value communication), layanan unggul,
serta diferensiasi yang jelas agar mampu meningkatkan kepercayaan publik.

Selain itu, penggunaan media digital sebagai bagian dari strategi branding modern juga
berdampak pada pembentukan kepercayaan publik. Seo et al. (2020) menemukan bahwa
penggunaan media sosial berpengaruh terhadap electronic word-of-mouth dan kepercayaan
masyarakat terhadap sebuah institusi. Hal ini menunjukkan bahwa strategi branding berbasis
digital telah menjadi bagian integral dari pembentukan trust di era pendidikan digital. Dengan
demikian, secara keseluruhan literatur menunjukkan bahwa strategi branding efektif ketika
mencakup aspek relasional, visual, digital, dan pelayanan, yang semuanya berkontribusi
langsung terhadap pembentukan kepercayaan publik terhadap sekolah.

b. Peran kualitas dan manajemen fasilitas sekolah dalam memperkuat atau melemahkan
kepercayaan publik
Literatur menunjukkan bahwa kualitas dan manajemen fasilitas sekolah memiliki peran
besar dalam memperkuat atau bahkan melemahkan kepercayaan publik terhadap sekolah.
Fasilitas fisik kelas, sanitasi, aksesibilitas, ruang belajar, hingga keamanan lingkungan terbukti
memengaruhi bagaimana orang tua, siswa, dan masyarakat menilai kualitas sekolah. Pearson
(2023) menemukan bahwa kondisi lingkungan kelas, termasuk akses visual terhadap alam,
berpengaruh terhadap perilaku siswa dan kenyamanan belajar. Ketika fasilitas memberikan
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pengalaman positif, orang tua cenderung memandang sekolah lebih profesional dan layak
dipercaya.

Ketersediaan fasilitas juga harus disertai dengan manajemen yang baik. Poague (2022)
mengungkapkan bahwa kondisi sanitasi yang buruk di sekolah-sekolah negara berkembang
secara signifikan menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap institusi pendidikan,
terutama pascapandemi. Penelitian Mokgwathi (2023) di Afrika Selatan juga menunjukkan
bahwa fasilitas yang tidak terpelihara dengan baik menimbulkan persepsi bahwa sekolah tidak
kompeten, sehingga mengurangi kepercayaan publik. Kondisi ini menunjukkan bahwa tidak
hanya ketersediaan fasilitas yang penting, tetapi juga bagaimana fasilitas dikelola secara
berkelanjutan.

Fasilitas modern seperti teknologi digital dan ICT juga menjadi faktor penting
pembentuk kepercayaan. Lomos (2023) menekankan bahwa implementasi ICT akan efektif
hanya jika didukung infrastruktur yang memadai. Hal senada ditegaskan livari (2020), yang
menyatakan bahwa kegagalan fasilitas digital dapat memperburuk persepsi publik karena
dianggap sebagai ketidakmampuan sekolah beradaptasi dengan perubahan. Sementara
penelitian Prescott (2022) menunjukkan bahwa fasilitas yang mendukung program nutrisi
sekolah meningkatkan kepercayaan orang tua terhadap kesehatan dan kesejahteraan anak di
sekolah.

Tidak hanya terkait kelayakan fisik, fasilitas yang aman juga terbukti meningkatkan
kepercayaan publik. Fernandez (2023) menunjukkan bahwa intervensi infrastruktur mitigasi
bencana meningkatkan rasa aman warga sekolah. Penelitian Wardhani (2024) di kawasan
Gunung Merapi memperkuat temuan ini, menegaskan bahwa sekolah yang memiliki fasilitas
keselamatan bencana yang baik memperoleh kepercayaan lebih tinggi dari orang tua. Dengan
demikian, literatur menunjukkan bahwa kualitas fasilitas dan manajemennya memiliki
kontribusi kuat terhadap persepsi dan kepercayaan publik, baik secara fisik, kesehatan,
keamanan, maupun teknologi.

c. Praktik, model, atau kombinasi strategi branding dan pengelolaan fasilitas yang paling efektif
untuk membangun kepercayaan jangka panjang di antara orang tua, siswa, dan pemangku
kepentingan lainnya

Literatur menunjukkan bahwa praktik paling efektif untuk membangun kepercayaan
jangka panjang adalah kombinasi antara strategi branding yang kuat dan pengelolaan fasilitas
yang profesional. Model branding berbasis pengalaman (experiential branding) terbukti sangat
relevan dalam konteks pendidikan. Paccaud (2021) menunjukkan bahwa kolaborasi antara
keluarga dan sekolah meningkatkan kepuasan dan memperkuat pengalaman positif orang tua,
yang menjadi pondasi utama pembentukan trust jangka panjang. Hal ini dapat dipadukan
dengan strategi komunikasi digital, sebagaimana ditemukan oleh Seo et al. (2020), untuk
memperkuat pengaruh word-of-mouth publik.

Dari sisi fasilitas, penelitian Swaminathan (2020) dan Bartl (2022) menunjukkan bahwa
pemerataan dan perbaikan fasilitas secara sistematis meningkatkan aksesibilitas, kualitas
layanan, dan persepsi publik terhadap keadilan pendidikan. Kombinasi strategis antara
branding dan fasilitas dapat dilakukan melalui model value-based school branding, di mana
sekolah menunjukkan nilai-nilai profesionalisme melalui bukti fisik fasilitas dan kualitas
layanannya. Irdiyanti et al. (2023) menegaskan bahwa branding sekolah yang berhasil dalam
jangka panjang menuntut konsistensi layanan, fasilitas yang memadai, dan citra yang terjaga.

Integrasi fasilitas teknologi digital juga menjadi bagian penting dalam model branding
modern. Penelitian Radianti (2020) dan Makransky (2021) menunjukkan bahwa penggunaan
VR, Al, dan fasilitas digital lainnya memberi pengalaman belajar yang lebih menarik dan
inovatif, sehingga meningkatkan citra sekolah sebagai institusi yang maju. Model
pengembangan sekolah berbasis teknologi ini semakin diperkuat oleh kajian Nguyen (2023)
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mengenai etika dan kepercayaan dalam penggunaan Al di pendidikan. Selain itu, beberapa
studi menunjukkan bahwa model fasilitas aman bencana (Ferndandez, 2023; Wardhani, 2024)
dan manajemen fasilitas berkelanjutan (Nhlapo, 2020) merupakan komponen penting dari
kepercayaan jangka panjang. Keamanan fisik, manajemen lingkungan, serta keberlanjutan
energi (Alshibani, 2020; Hameen, 2020) terintegrasi dalam persepsi publik tentang
kredibilitas sekolah.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi branding sekolah dan kualitas pengelolaan
fasilitas merupakan dua elemen kunci yang saling melengkapi dalam membangun kepercayaan
publik secara berkelanjutan. Literatur terkini menunjukkan bahwa branding sekolah yang
dirancang secara strategis melalui identitas institusional yang kuat, komunikasi transparan,
reputasi akademik, serta konsistensi layanan berperan signifikan dalam membentuk persepsi
masyarakat terhadap kredibilitas dan integritas sekolah. Namun, branding hanya efektif apabila
sejalan dengan kualitas fasilitas fisik dan sistem pengelolaan sarana-prasarana yang memadai,
karena fasilitas menjadi bukti nyata yang mengafirmasi janji merek (brand promise) sekolah.
Selain itu, kombinasi strategi branding yang terintegrasi dengan pengelolaan fasilitas yang
profesional terbukti menjadi pendekatan paling efektif dalam membangun kepercayaan jangka
panjang dari orang tua, siswa, dan pemangku kepentingan lainnya. Integrasi ini tidak hanya
memperkuat citra sekolah, tetapi juga meningkatkan pengalaman belajar, rasa aman, dan
kepuasan masyarakat. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa upaya membangun
kepercayaan publik dalam pendidikan memerlukan sinergi antara komunikasi strategis dan
infrastruktur yang berkualitas, sehingga sekolah dapat mempertahankan legitimasi,
meningkatkan daya saing, serta memastikan keberlanjutan hubungan positif dengan Masyarakat.
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